
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Gambaran Interaksi Sosial 

Remaja Pada Keluarga Single Parent di Pondok Pesantren Nurul Ulum 

Malang maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Sebagian besar remaja dengan interaksi sosial yang baik sebanyak 

27 orang (73,0%) dan sebagian kecil remaja dengan interaksi sosial yang 

cukup sebanyak 10 orang (27,0%).  

 

5.2 Saran  

 Saran penelitian sesuai hasil yang ditemukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Responden 

Diharapkan untuk dapat mengurangi perilaku menyendiri, minder, 

ataupun malu dengan keadaan tinggal dengan orang tua single 

parent. Responden juga diharapkan lebih bisa membuka diri pada 

orang lain terutama kepada orang-orang terdekat agar bisa menjalin 

interaksi sosial yang baik. 

2. Bagi Keluarga 

Diharapkan untuk keluarga khususnya orang tua single parent yang 

memiliki anak remaja untuk melihat perkembangan anak dan 

memberikan penjelasan serta pengertian betapa pentingnya 

melakukan interaksi sosial dengan orang lain dan lingkungan sekitar. 



3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan untuk dapat membantu mengawasi masa 

perkembangan dan interaksi sosial remaja yang tinggal dengan 

orang tua single parent agar remaja tersebut merasa sama dengan 

remaja yang tinggal dengan keluarga utuh. Bukannya mengejek, 

mempengaruhi atau menjauhi karena remaja tersebut memiliki satu 

orang tua. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa 

agar dilakukan uji validitas dan normalitas pada instrumen data agar 

data yang didapat lebih valid serta memungkinkan untuk dikaji faktor-

faktor lain yang menghambat interaksi sosial remaja dengan 

keluarga single parent.  
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